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 Pelat lantai merupakan salah satu komponen struktur konstruksi pada suatu bangunan, baik 
itu gedung perkantoran, gedung sekolah, rumah sakit, maupun rumah tinggal biasa. Umumnya, 
pelat lantai dibangun dengan konstruksi beton bertulang sebagai dasar utamanya. Pelat lantai adalah 
struktur yang pertama kali menerima beban, baik itu beban mati maupun beban hidup yang 
kemudian akan mendistribusikan beban tersebut pada struktur yang ada di bawahnya. 
 Penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan tahapan perencanaan 4 varian campuran 
benda uji, yaitu beton normal, beton dengan campuran serat kaleng25%, beton dengan campuran 
serat kaleng 50%, dan beton dengan campuran serat kaleng75%, dimana campuran kaleng 
disubstitusikan sebagai penambahan serat yang masing – masing varian campurannya yaitu 3 buah 
pelat beton dengan dimensi ukuran 8 x 25 x 50cm, dengan total keseluruhan 12 benda uji pelat 
beton dan 3 silinder BN. 
Berdasarkan hasil pengujian, nilai kuat lentur beton pelat lantai dengan menggunakan 
campuran serat kaleng mendapatkan nilai rata – rata pada setiap campurannya adalah BN : 
21,56MPa, BK-25% : 22,67MPa, BK-50% : 21,5MPa, dan BK-75% : 24,25MPa, pada umur beton 
28 hari. 
 




Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan semen hidrolik 
(portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambahan  (admixture atau additive). 
Penelitian ini mencoba memanfaatkan limbah aluminium seperti kalengsebagai campuran 
serat (fiber) ke dalam adukan beton. Usaha penelitian perlu dilakukan untuk mendapatkan suatu 
alternative baru dalam teknologi beton sehingga penambahan serat dalam beton akan menjadikan 
beton lebih tahan retak dan tahan benturan, sehingga beton serat lebih daktail daripada beton 
normal. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat suatu rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Berapa perbandingan campuran agregat yang baik jika material limbah kaleng 
disubstitusikanpenambahan campuran sebagai fiber? 
2. Berapa kuat lentur pelat lantai dengan menggunakan campuran limbah kaleng sebagai 
penambahan serat? 
Tujuan Penelitain 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan campuran pelat lantai dengan tambahan 
campuran limbah kaleng sebagai fiber, dan pelat lantai tanpa tambahan limbah kaleng dan 




Mengenai perencanaan penelitian ini di perlukan batasan-batasan agar tercapainya tujuan 
penelitian atau penyusunan tugas akhir: 
a. Mutu beton yang direncanakan adalah fc = 20 MPa. 
b. Tulangan yang digunakan yaitu tulangan polos berdiameter 6 cm, berdiameter 8 cm, dan 
berdiameter 10 cm dengan jarak tulanagan 10 cm. 
c. Serat limbah kaleng yang digunakan berukuran 1 cm x 10 cm. 
d. Dimensi dari benda uji silinder  berdiameter 15 cm dengan tinggi 30 cm. 
e. Dimensi dari benda uji pelat adalah 50 cm x 25 cm x 8 cm, dengan selisih ± 1 cm. 
f. Semen yang digunakan adalah semen portland tipe I. 
g. Sampel berjumlah 12 pelat lantai dengan perbandingan campuran menggunakan 4 jenis 
perbandingan, yaitu beton normal, 25% kaleng bekas, 50% kaleng bekas dan 75% kaleng 
bekas. 
h. Sampel benda uji silinder berjumlah 3 yaitu beton normal. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat untuk lingkungan adalah untuk mengurangi limbah kaleng. 
2. Memberikan alternatif pada campuran beton, yaitu menggunakan limbah kaleng sebagai fiber. 
3. Diharapkan dapat mengetahui perbandingan dari hasil inovasi penggunaan limbah kaleng pada 
pelat lantai. 
Tinjauan Pustaka 
Pelat lantai merupakan salah satu komponen struktur konstruksi pada suatu bangunan, baik itu 
gedung perkantoran, gedung sekolah, rumah sakit, maupun rumah tinggal biasa. Umumnya, pelat 
lantai dibangun dengan konstruksi beton bertulang sebagai dasar utamanya. Pelat lantai adalah 
struktur yang pertama kali menerima beban, baik itu beban mati maupun beban hidup yang 
kemudian akan mendistribusikan beban tersebut pada struktur yang ada di bawahnya. Penelitian ini 
menambahkan kaleng bekas susu kemasan dalam campuran beton pelat lantai. 
Kaleng yang dimaksud dibentuk lembaran-lembaran menjadi serat maka dipredikasi bisa 
dimanfaatkan sebagai campuran adukan beton yang bisa meningkatkan kekuatan dan daktilitas 
beton tersebut. Kaleng bekas yang di gunakan adalah limbah dai bekas kaleng susu yang banyak 
dijumpai di daerah sekitar tempat tinggal kita. Limbah kaleng ini perlu di manfaatkan lebih optimal 
agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 
 
Landasan Teori 
Meskipun beton dapat dibuat dengan mudah tetapi dalam merencanakan campuran beton perlu 
pengetahuan teknologi beton yang cukup untuk menghasilkan beton baik. Pada umumnya beton 
mempunyai komposisi pasta semen hanya sebesar 20 – 35% terhadap volume total beton tapi sangat 
memegang peranan penting terutama untuk perbandingan berat antara air/semen. 
Perencanaan campuran adukan beton normal pada penelitian ini menggunakan metode perhitungan 
struktur beton untuk bangunan gedung (SK SNI 03-xxxx-2002). 
Benda uji silinder yang memiliki diameter 15 cm, tinggi 30 cm, dan berumur 28 hari di hitung 




            (1) 
Keterangan :  
fc  = Kuat tekan beton (Mpa) 
P  = Beban hancur (N) 
A  = Luas penampang tertekan rata – rata (mm²) 
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Pada penelitian ini pembebanan benda uji pelat satu titik di tengah pelat dan perhitungan kuat lentur 
memperhitungkan beban merata yang dialami oleh pelat. Sehingga kuat lentur pelat beton dapat 





























































          (3) 
Dengan :  
σ = Kuat Lentur (Mpa)  
P = Beban maksimum (N) 
q  = Berat sendiri Pelat (N) 
L  = Panjang bentang pengujian (mm) 
b = Lebar Benda Uji (mm) 
h = Tinggi Benda Uji (mm)  
 I  = Momen Inersia (mm³) 
Gambar 1. Set Up Pengujian Kuat Lentur Pelat 
 
Metode Penelitian 
Peralatan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan, mesin adukan beton, 
kerucut abrams, mesin uji kuat tekan,mesin uji kuat lentur dan cetakan silinder dengan diameter 15 
cm dan tinggi 30 cm, serta cetakan pelat 50x25x8 cm. 
 Berbagai bahan yang digunakan adalah agragat halus berupa pasir, agregat kasar (batu 
pecah), dan semen yang digunakan adalah semen portland tipe 1 yaitu semen Gresik. Air yang di 
gunakan yaitu air PDAM di Laboratorium Terpadu UST dan serat kaleng yang digunakan adalah 
serat yang telah di olah menjadi serat yang berukuran 1x10 cm.  
 Pembuatan benda uji direncanakan sebanyak 3 buah silinder dan 12 buah pelat beton. 
Pembuatan benda uji dilakukan di Laboratorium Terpadu UST. Berikut spesifikasi benda uji beton 






Tabel 1.Spesifikasi Benda Uji Pelat Lentur 








1 BN 6, 8, dan 10 0 3 
2 BK-25% 6, 8, dan 10 32 3 
3 BK-50% 6, 8, dan 10 64 3 
4 BK-75% 6, 8, dan 10 94 3 
Keterangan : 
BN  = Pelat Beton Normal 
BK = Pelat Beton Kaleng 
 
Pemodelan Benda Uji 
Berdasarkan spesifikasi benda uji pelat beton bondek dapat dimodelkan dengan gambar teknis 




Gambar 2. Detail Potongan Melintang dan Memanjang Benda Uji (cm) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemeriksaan Sifat – Sifat Fisik Agregat Halus 
Pemeriksaan sifat –sifat fisik agregat halus (pasir) mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan 
oleh Nokus Frans dengan judul Analisis Kuat Lentur Balok Dengan Tulangan Kabel Streng. 
Uji Slump 
Pada penelitian ini uji slump dilakukan satu kali pada setiap varian campuran beton uji, 
yaitu pada campuran beton normal, beton kaleng 25%, 50% dan 75%, yang hasilnya dimasukkan 
pada tabel berikut : 
Tabel 2 Uji Slump Campuran Beton 
No Uji Slump Campuran Beton 
BN (cm) BK-25% (cm) BK-50% (cm) BK-75% (cm) 
1 10 9 8 9,5 
 
Penimbangan Benda Uji 
 Setelah melalui proses perendaman selama kurang lebih 28 hari beton diangkat dari bak 
perendaman, kemudian didiamkan selama kurang lebih 24 jam agar beton kering. Kemudian beton 
silinder maupun pelat ditimbang dengan tujuan untuk mengetahui berat kering beton. 
1) Berat Silinder 
Tabel 3 Berat Silinder 
Benda Uji Silinder 
BN 1 (gr) BN 2 (gr) BN 3 (gr) 





Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa berat silinder beton mempunyai perbedaan berat yang cukup 
signifikan pada setiap campurannya, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui berat 
satuan volume rata – rata pada benda uji silinder dengan persamaan sebagai berikut : 
 Berat Satuan   = Berat / Volume (kg/m3) 
 Volume Silinder = 0,0053 m3 
 BN 1   = 11,990/0,0053 
= 2262,3 kg/m3 
 BN 2  = 12,300/0,0053 
= 2320,7 kg/m3 
 BN 3  = 12,100/0,0053 
= 2283 kg/m3 
Berdasarkan perhitungan berat satuan di atas, berat satuan beton silinder pada masing – masing 
campuran sudah mendekati dan sesuai dengan berat beton rencana yang diinginkan yaitu sebesar 
2280 kg/m3. 
 
2) Berat Pelat  
Sama halnya dengan beton silinder, benda uji pelat juga dilakukan penimbangan untuk mengetahui 
berapa berat pelat pada masing – masing campuran, yang selanjutnya disajikan dalam tabel berikut 
ini : 
Tabel 4 Berat Benda Uji Pelat 
No 
Berat Benda Uji Pelat 
BN (gr) BK-25% (gr) BK-50% (gr) BK-75% (gr) 
1 21.230 22.125 22.970 23.290 
2 21.140 21.150 23.520 23.380 
3 22.140 22.920 22.250 23.970 
  Berat Rata – Rata Benda Uji Pelat 
4 21.503 22.065 22.913 23.547 
 
Pengujian Kuat Tekan Silinder 
Pengujian kuat tekan dilakukan setelah beton silinder berumur 28 hari setelah beton 
melewati masa curing dan pengujian dilakukan pada 3 buah beton normal. Berdasarkan pengujian 
yang sudah dilakukan diperoleh hasil pengujian kuat tekan maksimum beton silinder sebagai 
berikut : 
Tabel 5 Pembebanan Maksimum Benda Uji Silinder 
Pembebanan Maksimum Pada Beton Silinder 
BN 1 (ton) BN 2 (ton) BN 3 (ton) 
44 53 55 




Perhitungan Kuat Tekan Silinder 
Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan silinder, telah diperoleh kuat tekan maksimum 
silinder. Dengan data tersebut dilakukan perhitungan kuat tekan beton dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Berdasarkan perhitungan kuat tekan yang dilakukan berdasarkan persamaan 1, didapatkan 
hasil pehitungan kuat tekan silinder uji sebagai berikut : 
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Tabel 6. Kuat Tekan Silinder Uji 
Kuat Tekan Silinder Uji 
BN 1 (MPa) BN 2 (MPa)  BN 3 (MPa) 
24,89 29,99 31,12 
Rata-rata Kuat Tekan Silinder 
28,6 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan rata – rata kuat tekan silinder uji yang selanjutnya disajikan 
dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Diagram Kuat Tekan Silinder Uji 
 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan rata-rata kuat tekan 
beton normal yaitu 28,6 Mpa. 
 
Pengujian Kuat Lentur Pelat 
Pengujian kuat lentur dilakukan setelah pelat beton berumur 28 hari dan pengujian 
dilakukan pada 12 buah pelat beton dengan dimensi 50 x 25 x 8 (cm), yang terdiri dari 4 variasi 
campuran dengan masing – masing campuran terdiri dari 3 buah benda uji dengan benda uji nomor 
1 menggunakan tulangan dengan diameter 6 mm, benda uji nomor 2 menggunakan tulangan dengan 
diameter 8 mm, dan benda uji nomor 3 menggunakan diameter 10 mm, pengujian dilakukan dengan 
memberikan pembebanan satu titik pada pelat. Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan 
diperoleh hasil pengujian kuat tekan maksimum pelat beton sebagai berikut : 
Tabel 7. Pembebanan Maksimum Pelat 










BN-D6 820 8036 8,036 
10,584 BN-D8 1340 13132 13,132 
BN-D10 2300 22540 22,54 
BK-25%  
BK25-D6 880 7832 7,832 
13,652 BK25-D8 1400 13720 13,72 
BK25-D10 1980 19404 19,404 
BK-50%  
BK50-D6 980 9604 9,604 
12,805 BK50-D8 1760 17248 17,248 
BK50-D10 1180 11564 11,564 
BK-75%  
BK75-D6 1040 10192 10,192 
14,7 BK75-D8 1480 14504 14,504 
























Kuat Tekan Silinder Uji
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Perhitungan Kuat Lentur Pelat 
Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur pelat beton, dengan memberikan pembebanan satu 
titik pada pelat, dan diambil pembebanan melintang pada setengah panjang pelat, telah diperoleh 
nilai kuat tekan maksimum pelatbeton dari empat varian campuran benda uji. Dengan data tersebut 
dilakukan perhitungan untuk menentukan berapa kuat lentur pelat beton dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Berdasarkan perhitungan kuat lentur pelat yang sudah dilakukan berdasarkan persamaan 2 di 
atas, didapatkan hasil kuat lentur pelat lantai sebagai berikut: 
Tabel 8. Kuat Lentur Pelat 
No 
Kuat Lentur Pelat 
BN (MPa) BK-25% (MPa) BK-50% (MPa) BK-75% (MPa) 
1 19,74 20,86 20,69 22,77 
2 20,42 21,37 23,32 23,36 
3 24,52 25,8 20,69 26,63 
Kuat Lentur Rata – Rata 
4 21,56 22,67 21,57 24,25 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan rata – rata nilai kuat lentur pelat dari empat proporsi campuran 
yang berbedaselanjutnya kuat lentur rata – rata pelat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
 
Gambar 4. Grafik Kuat Lentur Pelat Rata – Rata 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan rata-rata setiap varian 
pelat beton uji mengalami kenaikan dan penurunan kuat lentur terhadap pelat beton normal, dengan 
prosentase kuat lentur benda uji BK-25% terhadap benda uji BN naik sebesar 0,9%, sedangkan kuat 
lentur  benda uji BK-50% terhadap benda uji BN naik sebesar 0,0005%, dan kuat lentur benda uji 
BK-75% terhadap benda uji SCN naik sebesar 0,89%.  
Regangan Pengujian Pelat 





Berdasarkan perhitungan regangan pelat yang sudah dilakukan berdasarkan persamaan di 


































Kuat Lentur Pelat Rata-Rata
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Tabel 9. Regangan Pada Pelat 
No Regangan Pelat 
BN BK-25%  BK-50%  BK-75%  
1 0,0032 0,0025 0,0041 0,0055 
2 0,0074 0,0073 0,0064 0,0058 
3 0,0069 0,0068 0,0048 0,0062 
 Regangan Pelat Rata – Rata 
4 0,0058 0,0055 0,0051 0,0059 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai regangan pelat dari empat proporsi campuran yang 
berbedaselanjutnya kuat lentur pelat dan regangan pelat disajikan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut : 
 
Gambar 5. Grafik Pengujian Pelat  
 Berdasarkan grafik diatas beton kaleng dengan campuran BK-50% mengalami tidak stabil 
karena beberapa faktor seperti kurangnya ketelitian saat pengujian,penimbangan material, 
pembuatan benda uji, pengukuran benda uji,sehingga benda uji ke-3 mengalami penurunan sebesar 
0,13% dari benda uji ke-2. Pada BK-75% mengalami stabil sedangkan BN dan BK-25% mengalami 
penurunan pada nilai regangan benda uji ke-3. 
Pengujian Lendutan Pada Pelat Beton 
Berdasarkan pengujian lendutan pada pelat adalah perubahan bentuk pada pelat dalam arah y 
akibat adanya pembebanan vertikal yang diberikan terdapat pelat atau batang tersebut, didapatkan 
hasil lendutan pada beton pelat lantai sebagai berikut: 
Tabel 10. Lendutan Pada Pelat 
No Lendutan Pelat 
BN (mm) BK-25% (mm) BK-50% (mm) BK-75% (mm) 
1 1,29 1,01 1,63 2,20 
2 2,94 2,92 2,58 2,32 
3 2,76 2,74 1,93  2,5 
 Lendutan Pelat Rata – Rata 
4 2,33 2,22 2,05 2,34 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan rata – rata nilai lendutan pada pelat beton dari empat 
proporsi campuran yang berbeda, selanjutnya lendutan disajikan dalam bentuk grafik dengan 
perbandingan beban maksimum sebagai berikut: 
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Pengujian Beton Pelat Lantai
beton normal beton kaleng 25%




Gambar 6. Grafik Lendutan Pelat 
Berdasarkan grafik diatas pada BK-50% terjadi ketidakstabilan karena pada benda uji ke-3 
mengalami penurunan sebesar 0,49% dari benda uji ke-2. Pada BK-75% mengalami stabil, 
sedangkan BN dan BK-25% mengalami penurunan pada nilai lendutan benda uji ke-3.  
Pola Retak Pelat Beton 
 Kerusakan atau pola retak yang terjadi pada benda uji pelat, baik pelat beton normal maupun 
pelat dengan serat kalengsetelah dilakukan pengujian kuat lentur, dengan memberikan beban pada 
satu titik pada benda uji merupakan tipe kerusakan lentur, karena retakan terjadi pada titik 
pembebanan dengan arah vertikal karena pengaruh beban dan untuk kerusakan pada pelat sendiri 
dapat dilihat pada gambar 7 berikut 
 
Gambar 7. Retak pada Pelat 
Pengaruh Ketidak Seragaman Campuran Serat Kaleng Pada Pelat Beton 
Penelitian ini memanfaatkan kaleng susuyang disubstitusikan sebagai serat sebagai 
penambahan campuran beton yang dibagi menjadi 4 varian campuran yang berbeda, yang masing – 
masing campurannya berjumlah 3 buah benda uji, dimana untuk serat kaleng menggunakan bekas 
kaleng susu. 
Berdasarkan material yang digunakan sebagai campuran beton, terdapat ketidak seragaman 
pada material beton,dimana ketidak seragaman tersebut mempengaruhi kuat tekan beton uji pelat 
lantai, karena berdasarkan hasil pengujian, untuk kuat tekan pelat dari 4 varian benda uji, kuat 





















Beton Normal beton kaleng 25%
beton kaleng 50% beton kaleng 75%
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Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1) Dari hasil penelitian, kuat lentur rerata beton normal 21,56 Mpa sedangkan beton campuran 
serat kaleng BK-25% mengalami kenaikan dari BN dengan rasio 0,94%, BK-50% 
mengalami penurunan dari BN dengan rasio 0,88%, dan BK-75% mengalami kenaikan 
dengan rasio 1,01%. 
2) Berdasarkan hasil pengujian, nilai kuat lentur pelat beton dengan menggunakan serat kaleng 
mendapatkan nilai rata – rata pada setiap campurannya adalah BN : 21,56MPa, BK-25% : 
22,67MPa, BK-50% : 21,5MPa, dan BK-75% : 24,25MPa, pada umur beton 28 hari. 
3) Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa beton serat kaleng dengan prosentase BK-
75% lebih tinggi kekuatannya jika dibanding dengan beton normal. 
4) Berdasarkan pengujian kuat lentur pelat, pelat mengalami keruntuhan atau retakan dengan 
arah vertikal pada titik pembebanan yang merupakan kerusakan lentur.  
Saran 
1) Pada saat pembuatan benda uji pelat usahakan dalam melakukan penyelesaian pengecoran 
pada permukaan pelat, dibuat lebih halus dan simetris. 
2) Dalam pembuatan benda uji, pemadatan harus dilakukan dengan baik dan benar, agar benda 
uji yang dihasilkan tidak cacat atau keropos 
3) Perlunya referensi yang lebih kompleks sebagai tinjauan pustaka terkait penelitian tentang 
pelat campuran kaleng, dikarenakan masih jarang yang melakukan penelitian ini. 
4) Penambahan variasi campuran beton untuk agregat kasar dan agregat halusnya. 
5) Penambahan variasi benda uji pelat menggunakan wiremesh, sebagai perbandingan dengan 
pelat beton bertulang. 
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